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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini pertumbuhan ekonomi di Indonesia semakin membaik
dikarenakan pengembangan perekonomian yang dilakukan oleh pemerintah
Indonesia. Meskipun pertumbuhan ekonomi pada triwulan 1-2015 terhadap
triwulan 1-2014 tumbuh sebesar 4,71% pertahun yang melambat dibanding
periode yang sama pada tahun 2014 sebesar 5,14% (Hartono, 2015), tetapi kondisi
tersebut tidak membuat dampak yang besar terhadap bisnis properti di Indonesia.
Saat ini bisnis properti di Indonesia masih berpeluang besar dan menjanjikan,
dikarenakan kebutuhan hunian saat ini bertambah akibat pengaruh dari populasi
penduduk Indonesia yang meningkat sekitar 1,49% pertahun. Salah satu
kelompok penduduk yang mengalami peningkatan adalah penduduk usia
produktif pada rentan usia sekitar 15-65 tahun, khususnya untuk kelompok usia 30
tahun, yaitu mereka para konsumen yang akan banyak mencari dan membeli

produk properti dalam jangka waktu yang dekat (Winarto, 2014).

Dengan perkembangan industri properti di Indonesia juga berdapak positif
untuk perkembangan kawasan di wilayah yang menjadi daerah perkembangan
bisnis properti salah satunya Kota Tangerang. Dimana Kota Tagerang adalah salah
satu pintu gerbang penghubung internasional dikarenakan wilayah Tangerang
memiliki bandara yang menjadi salah satu bandara terpadat di Indonesia yaitu
bandara Soekarno-Hatta. Hal ini lah yang membuat pertumbuhan properti dan

kawasan di Kota Tangerang tumbuh dan berkembang dengan baik. Pertumbuhan
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properti, apartemen, hotel, dan hunian lain membuat pemerintah memperbaiki
infrastruktur agar dapat menyesuaikan kebutuhan masyarakat untuk
mempermudah mobilitas yang dapat meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat

Kota Tangerang (Marwan, 2015).

Perkembangan properti sangat berhubungan dengan pertumbuhan pusat
perbelanjaan. Menurut Associate Director Commercial Real Estate (Colliers)
Indonesia Ferry Salanto, pertumbuhan pembangunan mall di Jakarta saat ini
tumbuh untuk Jakarta Barat dan Utara. Namun, tidak hanya Ibu Kota Jakarta saja
yang mengalami pertumbuhan, kota disekitarnya juga ikut mengalami
perumbuhan pembangunan pusat perbelanjaan sebanyak 2,03 juta mal dibangun di
wilayah Jabodetabek. Dimana wilayah Tangerang memiliki pertumbuhan
pembangunan mall sebesar 37% dan Bekasi sekitar 35% (Syailendra, 2013).
Faktor yang menjadikan pusat perbelanjaan tumbuh pesat adalah gaya hidup
masyarakat Indonesia terutama kelas menengah dimana kelompok kelas ini, mulai
terbiasa dengan mall, bioskop, cafe, dan gym dimana saat ini sudah menjadi tren

dan gaya hidup masyarakat Indonesia (Mahmudah, 2014).

Sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dibidang properti PT. Alama
Sutera Raelty menemukan sebuah prospek yang cukup besar dimana ditengah-
tengah persaingan yang semakin ketat PT. Alam Sutera Realty Tbk, melakukan
sebuah inovasi dimana PT. Alam Sutera Realty membangun sebuah pusat
perbelanjaan yaitu Mall @ Alam Sutera. PT. Alam Sutera Realty Tbk, yang
didirikan sejak 3 November 1993 dibawah perusahaan PT Adhihutama
Manunggal dimana sebuah perusahaan bisnis keluarga yang bergerak dibidang

properti.
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Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar: 1.1 Gedung Mall @ Alam Sutera

PT. Alam Sutera Realty Tbk mulai mengembangkan proyek pertama untuk
pusat perbelanjaannya yaitu Mall @Alam Sutera yang terletak di Jalan Jalur
Sutera Barat Kav 16, Alam Sutera Tangerang yang resmi beroperasi sejak 12
Desember 2012. Mall ini adalah salah satu kgiatan usaha yang terintegrasi dengan
PT. Alam Sutera Realty dimana mall ini terdiri dari 3 lantai pusat perbelanjaan
dan 2 lantai area parkir. Penyewa tempat di Mall @Alam Sutera ini antara lain
SOGO Departement Store, The Food Hall, Electronic Solution, Home Solution,
Gold's Gym, Fun World, Cinema XXI, Mango Farm Food Lover dan Gramedia

(Mall @ Alam Sutera, 2016).

Mall @ Alam Sutera dapat dikatakan adalah pusat perbelanjaan baru di
daerah Tangerang, pendahulunya yang juga berawal dari pengembang properti
yang beralih ke industri pengembangan pusat belanja di kawasan Tangerang
adalah Summarecon dengan mendirikan Summarecon Mall Serpong, Sinarmas
Land dengan mendirikan AEON Mall yang kerja sama dengan investor Jepang.

Banyaknya pesaing membutuhkan strategi dan inovasi yang tepat dengan harapan
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bisa menarik pengunjung sebanyak-banyaknya dengan harapan nantinya bisa
meningkatkan jumlah pengunjung bagi para perusahaan penyewa atau yang biasa

disebut dengan Tenant.

Strategi pemasaran digunakan sebagai alat fundamental sebuah perusahaan
dalam mencapai tujuan dan mengembangkan produk. Strategi pemasaran dapat
dipenuhi dengan penyediaan sebuah sarana yang biasa disebut Marketing Mix.
Menurut Kotler (2014) marketing mix adalah seperangkat alat pemasaran yang
digunakan perusahaan secara terus-menerus untuk mencapai tujuan pemasaran di
dalam sebuah segmen pasar. Dalam Kotler(2014) marketing mix diklasifikasikan

menjadi empat bagian yaitu Product, Price, Place, Promotion.

Marketing Mix — 4P’s

Product Price Place Promotion

Brand Name
Variety
Quality

Features

Distribution
MRP Channels

Discounts Coverage

Sales Promations
Advertising

Packaging Allowances Assortments

Payment Period Inventory

Credit terms Transport
Locations

Sales Force
Direct Marketing
Public Relations

Sizes
Services
Warranties

Returns

Sumber: Marketing Management; Kotler

Gambar:1.2 Bauran Pemasaran

Dalam hal ini promotion adalah sebuah cara untuk memberikan informasi,
membujuk, dan mengingatkan konsumen secara langsung maupun tidak langsung
tentang suatu produk (Kotler, 2014). Salah satu bentuk promosi yang dapat

dilakukan perusahaan adalah dengan event marketing. Menurut Dunchan (2007),
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event marketing adalah suatu bentuk promosi sebuah brand dengan melakukan
kegiatan hiburan, budaya, public activity, dan olahraga dan juga memberikan
bantuan keuangan atau yang bersifat mendukung sebuah organisasi, perorangan

atau kegiatan lain.

Mall @ Alam Sutera salah satu pusat perbelanjaan baru di kawasan
Tangerang, sehingga diharapkan dengan melakukan strategi pemasaran melalui
event yang diadakan secara rutin di Mall @ Alam Sutera dapat membuat jumlah
pengunjung bertambah dan menjadikan Mall @ Alam Sutera sebagai salah satu

pilihan pusat perbelanjaan di kawasan Tangerang dan sekitarnya.

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang

Maksud dari praktek kerja magang ini adalah agar penulis memahami secara
nyata mengenai situasi dan konsidi dunia kerja yang sesungguhnya, sehingga
penulis dapat mengimplementasikan teori yang didapat saat di kelas ke dalam
dunia kerja. Selain itu, tujuan praktik kerja magang adalah agar penulis mampu
memahami pentingnya marketing dalam sebuah perusahaan dimana marketing
adalah sebagai tolak ukur keberhasilan sebuah perusahaan dalam memasarkan dan

mengkomunikasikan produk yang dijual.

Tujuan kerja magang adalah agar penulis memiliki wawasan yang luas
melalui proses kerja yang akan dilakukan melalui praktik kerja magang.
Kemudian tujuan dari praktik kerja magang adalah agar penulis memiliki
kemampuan dalam bekerja secara individu maupun bekerja dalam tim, serta

meningkatkan soft skill penulis dalam bidang maketing.
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1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Magang

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Magang

Kegiatan magang dilaksanakan pada:

1. Periode : 9 Februari — 10 Juni 2016

2. Jamkerja :09.00 - 18.00 WIB

3.  Harikerja : Senin — Jumat

4.  Perusahaan : PT Alam Sutera Realty tbk.

S Penempatan : Mall @Alam Sutera, Tangerang
6. Unit kerja : Casual Leasing Division

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Magang

Prosedur pelaksanaan magang menurut ketentuan yang terdapat di
Buku Kerja Magang Fakultas Ekonomi Universitas Multimedia Nusantara terdiri

dari 3 tahap, yaitu :

1. Tahap Pengajuan

a.  Penulis mengajukan permohongan magang dengan mengisi
formulir pengajuan magang sebagai acuan pembuatan Surat
Pengantar Magang yang ditujukan kepada perusahaan yang

dimaksud yang ditandatangani oleh Ketua Program Studi.

b.  Surat Pengantar dianggap sah apabila telah dilegalisir oleh

Ketua Program Studi.
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c.  Ketua Program Studi menunjuk seorang dosen Program Studi

yang bersangkutan sebagai pembimbing Kerja Magang.

d.  Penulis mengajukan usulan tempat kerja magang kepada Ketua

Program Studi.

e. -~ Menghubungi calon perusahaan tempat kerja magang dengan

dibekali Surat Pengantar Kerja Magang.

f.  Kerja magang dimulai apabila telah menerima surat balasan
bahwa yang bersangkutan diterima Kerja Magang pada
perusahaan yang dimaksud yang ditujukan kepada Koordinator

Magang.

g. Memperoleh Kartu Kerja Magang, Formulir Kehadiran Kerja
Magang, Formulir Realisasi Kerja Magang, dan Formulir

Laporan Penelitian Kerja Magang.

2. Tahap Pelaksanaan

a.  Sebelum melaksanakan magang, mahasiswa diwajibkan untuk
menghadiri perkuliahan magang yang bersifat petunjuk teknis magang
dan penulisan Laporan Magang, termasuk didalamnya perilaku

mahasiswa di perusahaan.

b.  Pada perkuliahan Kerja Magang, diberikan materi kulih yang bersifat
petunjuk teknis kerja magang dan penulisan laporan kerja magang,

termasuk didalamnya perilaku mahasiswa di dalam perusahaan.
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3.

Menemui dosen pembimbing yang telah ditunjuk oleh Ketua Program
Studi Manajemen untuk pembekalan secara teknis. Kerja magang
dilaksanakan dengan pembimbing lapangan, yaitu Ibu Maria Ingrid

selaku Casual Leasing Department Head.

Mengikuti seluruh peraturan yang berlaku di PT Alam Sutera Realty

Indonesia tbk. khususnya Mall @Alam Sutera.

Pembimbing Lapangan mengisi formulir kehadiran kerja magang

terkait kinerja mahasiswa selama melaksanakan kerja magang.

Hasil penilaian yang sudah diisi dan ditandatangani oleh Pembimbin
Lapangan di perusahaan dan surat keterangan yang menjelaskan
bahwa yang bersangkutan telah menyelesaikan tugasnya, dikirimkan

secara langsung kepada Koordinator Magang.

Dalam menjalani magang, Koordinator Magang berserta Dosen
Pembimbing Magang memantau pelaksanaan magang dan berusaha
menjalin hubungan baik dengan perusahaan. Pemantauan dilakukan

baik secara lisan maupun tulisan.

Tahap akhir
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Setelah magang di perusahaan selesai, temuan serta aktivitas yang
dijalankan selama magang dituangkan dalam Laporan dengan

bimbingan Dosen Pembimbing Magang.

Laporan Magang disusun sesuai dengan standar format dan struktur

Laporan Magang Universitas Multimedia Nusantara

Dosen Pembimbing memantau laporan final sebelum mengajukan
permohonan ujian magang. Laporan Magang harus mendapatkan
pengesahan dari Dosen Pembimbing dan diketahui oleh Ketua

Program Studi.

Dosen Pembimbing memantau laporan final sebelum mengajukan
permohonan ujian magang. Laporan Magang harus mendapatkan
pengesahan dari Dosen Pembimbing dan diketahui oleh Ketua
Program Studi. Laporan Magang diserahkan kepada Pembimbing
Lapangan dan meminta Pembimbing Lapangan mengisi formulir

pelaksanaan kerja magang.

Pembimbing Lapangan mengisi Formulir Kehadiran Magang terkait

dengan kinerja mahasiswa selama melaksanakan magang.

Hasil penilaian yang sudah diisi dan ditandatangani oleh Pembimbing
Lapangan di perusahaan dan surat keterangan yang menjelaskan
bahwa yang bersangkutan telah menyelesaikan tugasnya, dikirimkan

secara langsung kepada Koordinator Magang.
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g.  Setelah melengkapi persyaratan ujian magang, Koordinator Magang

menjadwalkan ujian magang.

h.  Menghadiri ujian magang dan mempertanggungjawabkan laporannya

pada ujian magang.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam laporan magang adalah sebagai berikut:

BAB 1: PENDAHULUAN

Membahas mengenai latar belakang penulis memilih topik integreted marketing
comunication pada PT. Alam Sutera Realty maksud dan tujuan pelaksanaan
magang, waktu dan prosedur pelaksanaan magang, dan sistematika penulisan

laporan magang.

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Membahas mengenai sejarah perusahaan, profil perusahaan, struktur organisasi,

dan landasan teori yang berkaitan dengan pembahasan dalam laporan magang.

BAB III : PELAKSANAAN MAGANG

Membahas tentang pelaksanaan magang, jabatan penulis, mekanisme tugas yang
dilakukan dan kendala-kendala yang dihadapi oleh penulis, serta solusi-solusi

dalam menghadapi kendala tersebut.

BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN
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Membahas kesimpulan selama pelaksanaan magang, serta saran yang dapat

membangun bagi perusahaan untuk kedepannya.

UMN
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